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ABSTRAK
Kurangnya sikap bertanggung jawab siswa menyebabkan banyak siswa yang hasil be-
lajarnya rendah. Salah satu upaya untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa
adalah dengan menerapkan karakter tanggung jawab. Tanggung jawab individu berarti
seorang yang berani berbuat, berani bertanggung jawab tentang segala resiko dari
perbuatannya yang meliputi: menyelesaikan semua tugas dan latihan yang menjadi
tanggung jawabnya, menjalankan instruksi sebaik-baiknya selama proses pembelajaran
berlangsung, dapat mengatur waktu yang telah ditetapkan, serius dalam mengerjakan
sesuatu, fokus dan konsisten, tidak mencontek, rajin dan tekun selama proses pem-
belajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk penerapan hasil karakter tanggung
jawab untuk meningkatkan hasil belajar PPKn siswa kelas X SMK Negeri 1 Bukit-
tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 53 orang peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik tidak langsung dengan
alat pengumpul data berupa quesioner dan teknik komunikasi langsung dengan alat
pengumpul data berupa pedoman wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan karakter tanggung jawab untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.
Kata kunci: karakter, sikap, tanggung jawab, hasil belajar PPKn.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah

upaya meningkatkan kemampuan sum-

ber daya manusia supaya dapat menjadi

manusia yang memiliki karakter dan

bisa hidup mandiri. Berdasarkan hal

tersebut, yang menjadi permasalahan

dalam kajian ini adalah apakah dengan

penerapan karakter tanggung jawab

dapat meningkatkan hasil belajar PPKn

siswa kelas X? Dari rumusan masalah

tersebut, tujuan kajian ini adalah untuk

mengetahui bagaimana penerapan ka-

rakter tanggung jawab dapat meningkat-

kan hasil belajar PPKn siswa kelas X.

Membangun karakter dan watak bangsa

melalui pendidikan mutlak diperlukan,

bahkan tidak bisa ditunda. Pendidikan

karakter dapat berjalan efektif dan ber-

hasil apabila dilakukan secara integral
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dimulai dari lingkungan rumah tangga,

sekolah dan masyarakat. Karakter yang

harus ditanamkan kepada peserta didik

di antaranya adalah: cinta kepada Allah

dan alam semesta beserta isinya, tang-

gung jawab, disiplin dan mandiri, jujur,

hormat dan santun, kasih sayang, pedu-

li, kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja

keras dan pantang menyerah, keadilan

dan kepemimpinan, baik dan rendah ha-

ti, toleransi, cinta damai dan persatuan.

Menurut Direktorat Tenaga Ke-

pendidikan (2007:6), tanggung jawab

individu berarti seorang yang berani

berbuat, berani bertanggung jawab ten-

tang segala resiko dari perbuatannya

yang meliputi: menyelesaikan semua tu-

gas dan latihan yang menjadi tanggung

jawabnya, menjalankan instruksi se-

baik-baiknya selama proses pembelaja-

ran berlangsung, dapat mengatur waktu

yang telah ditetapkan, serius dalam me-

ngerjakan sesuatu, fokus dan konsisten,

tidak mencontek, rajin dan tekun selama

proses pembelajaran berlangsung. Ha-

san (2010:10) menyatakan, tanggung

jawab adalah sikap dan perilaku se-

seorang untuk melaksanakan tugas dan

kewajibannya, yang seharusnya dilaku-

kan terhadap diri sendiri, masyarakat,

lingkungan (alam, sosial dan budaya),

negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Zubaedi (2012:16-17) mengemu-

kakan, pendidikan karakter sebagai upa-

ya mendorong peserta didik tumbuh dan

berkembang dengan kompetensi ber-

pikir dan berpegang teguh pada prinsip-

prinsip moral dalam hidupnya serta

mempunyai keberanian melakukan yang

benar, meskipun dihadapkan pada ber-

bagai tantangan. Gunawan (2012:2) me-

nguraikan bahwa istilah berkarakter

artinya memiliki karakter, memiliki ke-

pribadian, berperilaku, bersifat, berta-

biat dan berwatak. Individu yang berka-

rakter baik atau unggul adalah se-

seorang yang berusaha melakukan hal-

hal yang baik terhadap Tuhan Yang

Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan,

bangsa dan negara, serta dunia interna-

sional pada umumnya dengan mengop-

timalkan potensi (pengetahuan) dirinya,

dan disertai dengan kesadaran, emosi

dan motivasinya (perasaannya). Karak-

ter menurut Hasanah (2009) merupakan

standar-standar batin yang terimplemen-

tasi dalam berbagai bentuk kualitas diri,

dan yang dimaksud pendidikan karakter

adalah suatu payung istilah yang men-

jelaskan berbagai aspek pengajaran dan
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pembelajaran bagi perkembangan per-

sonal.

Manfaat lain pendidikan karakter

yang diungkap Setiawan dan Masduki

(2013) adalah: meningkatkan disiplin

siswa, meningkatkan sikap berhati-hati,

meningkatkan sikap kerja sama, me-

ningkatkan hasil belajar siswa. Menurut

Fitriastuti dan Masduki (2014), bebe-

rapa manfaat dari karakter tanggung

jawab adalah: siswa menjadi lebih disi-

plin, siswa menjadi lebih aktif, mening-

katkan kemandirian siswa, siswa lebih

rajin dalam pembelajaran.

Dalam hal ini yang dimaksud de-

ngan belajar adalah suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk mem-

peroleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamannya sendiri dalam in-

teraksi dengan lingkungannya (Slameto,

2003:2). Sedangkan menurut Sudjana

(2004:22) hasil belajar adalah kemam-

puan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman bela-

jarnya. Hasil belajar dan prestasi belajar

mempunyai arti yang sama, karena hasil

belajar merupakan bagian dari prestasi

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat

Tu’u (2004:76) yang menyatakan bah-

wa unsur yang ada dalam prestasi siswa

adalah hasil belajar dan nilai siswa.

B. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kuantitatif

dengan jenis penelitian kuantitatif. Pe-

narikan kesimpulan dari hasil penelitian

ini adalah berdasarkan jumlah persen-

tase yang ditunjukkan oleh jawaban

siswa. Proses dan hasil pendidikan be-

rupa angka-angka dan analisis meng-

gunakan statistik. Dengan metode kuan-

titatif ini peneliti menggali permasala-

han mengenai penerapan karakter tang-

gung jawab untuk meningkatkan hasil

belajar PPKn siswa kelas X SMK

Negeri 1 Bukittinggi.

Adapun yang menjadi populasi

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

X di SMK N 1 Bukittinggi. Populasi

adalah seluruh siswa kelas X diambil

berdasarkan random yang jumlah popu-

lasinya adalah 525 dengan sampel 53.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini yang

pertama adalah teknik langsung, yaitu

kuesioner, ialah pertanyaan tertulis yang

digunakan untuk memperoleh informasi

dari responden (siswa) dalam bentuk

daftar pertanyaan tentang hal-hal yang

diteliti. Angket yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah angket berstruktur

atau angket tertutup, yaitu angket yang

berisi pertanyaan-pertanyaan tersebut

berdasarkan pendapat para ahli menge-

nai karakter tanggung jawab. Direktorat

Tenaga Kependidikan (2007:6) menya-

takan bahwa tanggung jawab individu

berarti seorang yang berani berbuat,

berani bertanggung jawab tentang

segala resiko dari perbuatannya yang

meliputi: menyelesaikan semua tugas

dan latihan yang menjadi tanggung

jawabnya, menjalankan instruksi se-

baik-baiknya selama proses pembelaja-

ran berlangsung, dapat mengatur waktu

yang telah ditetapkan, serius dalam me-

ngerjakan sesuatu, fokus dan konsisten,

tidak mencontek, rajin dan tekun selama

proses pembelajaran berlangsung.

Analisis deskriptif pengolahan

data menggunakan analisis kuantitatif

deskriptif, yaitu penjabaran soal angket

dan jawaban angket penelitian yang

terdiri dari 30 item pernyataan yang

diperkecil lagi menjadi 14 pertanyaan

dan 38 jawaban responden. Masing-

masing disajikan dalam gambar dan di-

interpretasikan serta dipresentase meng-

gunakan diagram batang dengan menga-

cu pada pengolahan data dengan meng-

gunakan rumus korelasi berikut:

Berdasarkan hasil pengolahan

data menggunakan uji korelasi dengan

rumus di atas maka didapatkan hasil  t

Tabel: 0,0013 dan t Hitung: 1.04 maka

data signifikan dan didapat  t Hitung > t

Tabel  yaitu 1.037 > 0.001. sehingga

terbukti adanya hubungan yang signi-

fikan antara ekstrakurikuler pramuka

dengan perilaku disiplin. Hi (Ha): ada

pengaruh antara ekstrakurikuler pra-

muka dengan karakter disiplin (r ≠ 0).

Setelah itu mengolah dan mengetahui

data pada variabel X yang berpengaruh

besar terhadap variabel Y.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEM-

BAHASAN

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk me-

ngetahui bagaimana penerapan karakter

tanggung jawab untuk meningkatkan

hasil belajar PPKn siswa kelas X SMK

N 1 Bukittinggi. Penerapan tersebut

dapat terlihat dengan cara merumuskan

antara variabel bebas (X) dengan va-

riabel terikat (Y). Pengujian hipotesis

membutuhkan alat penunjang yang di-
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peroleh melalui kuesioner dan hasil

belajar siswa yang kemudian diolah

melalui penelitian statistik. Pengolahan

jawaban kuesioner dengan wujud data

kualitatif ditransformasikan menjadi

data kuantitatif. Penelitian ini dilaksana-

kan mulai tanggal 24-26 November

2019 di SMK N 1 Bukittinggi.

Analisis deskriptif pengolahan

data menggunakan analisis kuantitatif

deskriptif, yaitu penjabaran soal angket

dan jawaban angket penelitian yang

terdiri dari item 10 pernyataan dan 53

jawaban responden. Masing-masing di-

sajikan dalam gambar dan diinterpre-

tasikan serta dipresentase menggunakan

diagram lingkaran dengan mengacu pa-

da pengolahan data dengan mengguna-

kan rumus Tally Mac.

Setelah mengolah dan mengeta-

hui data pada variabel X dan mempu-

nyai pengaruh besar terhadap keduanya

dimana kegiatan ekstrakurikuler pra-

muka (X) berpengaruh besar terhadap

variabel Y dapat dilihat dari gambar

diagram berikut:

Hasil varibel X untuk sikap tanggung jawab:

siswa yang Menyelesaikan semua tugas dan latihan

14

20

12

8
sering

KADANG-
KADANG

JARANG

TIDAK PERNAH

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang menyelesaikan

semua tugas dan latihan, siswa yang

menjawab sering ada 14 orang, yang

menjawab kadang-kadang 20 orang,

yang menjawab jarang 12 orang, dan

yang menjawab tidak pernah 8 orang,

serta hasil belajar siswa yang menjawab

sering nilainya 80, hasil belajar siswa

yang menjawab kadang-kadang nilainya

20, dan hasil belajar siswa yang men-

jawab jarang nilainya 70, hasil belajar

siswa yang menjawab tidak pernah

nilainya 76.
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siswa yang sering mencontek jawaban teman kalian disaat
ujian

6

28

15

1
SERING

KADANG-
KADANG

JARANG

TIDAK PERNAH

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang sering mencontek

di saat ujian semua tugas dan latihan

siswa yang menjawab sering ada 6

orang, yang menjawab kadang-kadang

28 orang, yang menjawab jarang 15

orang, dan yang menjawab tidak pernah

1 orang, serta hasil belajar siswa yang

menjawab sering nilainya 85, hasil be-

lajar siswa yang menjawab kadang-

kadang nilainya 75, dan hasil belajar

siswa yang menjawab jarang nilainya

74, hasil belajar siswa yang menjawab

tidak pernah nilainya 70.

siswa yang Serius dalam mengerjakan sesuatu

18

29

4 1

SERING

KADANG-KADANG

JARANG

TIDAK PERNAH

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang serius dalam me-

ngerjakan sesuatu, siswa yang menja-

wab sering ada 18 orang, yang menja-

wab kadang-kadang 29 orang, yang

menjawab jarang 4 orang, dan yang
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menjawab tidak pernah 1 orang, serta

hasil belajar siswa yang menjawab

sering nilainya 70, hasil belajar siswa

yang menjawab kadang-kadang nilainya

75, dan hasil belajar siswa yang menja-

wab jarang nilainya 76, hasil belajar

siswa yang menjawab tidak pernah

nilainya 75.

Tabel: Varibel Y untuk Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas X

No. Pertanyaan Indikator Hasil Belajar
1 Siswa yang menyelesaikan semua

tugas dan latihan
Sering 80

Kadang-kadang 76
Jarang 70

Tidak pernah 76
2 Siswa yang sering mencontek ja-

waban teman kalian di saat ujian
Sering 85

Kadang-kadang 75
Jarang 74

Tidak pernah 70
3 Siswa yang serius dalam mengerja-

kan sesuatu
Sering 70

Kadang-kadang 76
Jarang 75

Tidak pernah 76

2. Pembahasan

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang menyelesaikan

semua tugas dan latihan, siswa yang

menjawab sering ada 14 orang, yang

menjawab kadang-kadang 20 orang,

yang menjawab jarang 12 orang, dan

yang menjawab tidak pernah 8 orang,

serta hasil belajar siswa yang menjawab

sering nilainya 80, hasil belajar siswa

yang menjawab kadang-kadang nilainya

20, dan hasil belajar siswa yang menja-

wab jarang nilainya 70, hasil belajar sis-

wa yang menjawab tidak pernah nilai-

nya 76.

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang sering mencontek

di saat ujian semua tugas dan latihan,

siswa yang menjawab sering ada 6

orang, yang menjawab kadang-kadang

28 orang, yang menjawab jarang 15

orang, dan yang menjawab tidak pernah

1 orang, serta hasil belajar siswa yang

menjawab sering nilainya 85, hasil be-

lajar siswa yang menjawab kadang-

kadang nilainya 75, dan hasil belajar

siswa yang menjawab jarang nilainya

74, hasil belajar siswa yang menjawab

tidak pernah nilainya 70.

Berdasarkan diagram di atas da-

pat dilihat siswa yang serius dalam me-
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ngerjakan sesuatu, siswa yang menja-

wab sering ada 18 orang, yang menja-

wab kadang-kadang 29 orang, yang

menjawab jarang 4 orang, dan yang

menjawab tidak pernah 1 orang, serta

hasil belajar siswa yang menjawab

sering nilainya 70, hasil belajar siswa

yang menjawab kadang-kadang nilainya

75, dan hasil belajar siswa yang menja-

wab jarang nilainya 76, hasil belajar sis-

wa yang menjawab tidak pernah nilai-

nya 75.

Salah satu upaya untuk mening-

katkan sikap tanggung jawab siswa ada-

lah dengan menerapkan karakter tang-

gung jawab. Direktorat Tenaga Kepen-

didikan (2007:6) menyatakan bahwa

tanggung jawab individu berarti seorang

yang berani berbuat, berani bertanggung

jawab tentang segala resiko dari perbua-

tannya yang meliputi: menyelesaikan

semua tugas dan latihan yang menjadi

tanggung jawabnya, menjalankan in-

struksi sebaik-baiknya selama proses

pembelajaran berlangsung, dapat meng-

atur waktu yang telah ditetapkan, serius

dalam mengerjakan sesuatu, fokus dan

konsisten, tidak mencontek, rajin dan

tekun selama proses pembelajaran ber-

langsung.

D. PENUTUP

Pada bagian pendahuluan telah

penulis ungkapkan bahwa penelitian ini

dimaksudkan untuk mengetahui bagai-

mana penerapan karakter tanggung ja-

wab untuk meningkatkan hasil belajar

PPKn siswa kelas X SMK Negeri 1

Bukittinggi. Adapun dari hasil pene-

litian disimpulkan bahwa kegiatan pen-

didikan kepramukaan menunjukkan

adanya pengaruh pada penerapan karak-

ter disiplin siswa. Hasil penelitian ini

juga membuktikan bahwa salah satu

upaya untuk meningkatkan sikap positif

siswa adalah dengan menerapkan karak-

ter tanggung jawab kepada para siswa di

dalam proses pembelajaran.
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